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1.1 Latar Belakang 
Tebu adalah komoditas perkebunan penuh legenda bagi hampir seluruh 
masyarakat dunia. Bagi Indonesia, tebu menjadi bagian budaya dan citra 
kehidupan petani, dengan hasil utama saat ini adalah gula. Gula yang saat ini 
sebagai salah satu hasil utama tebu, merupakan komoditas yang banyak 
dibutuhkan masyarakat, baik untuk konsumsi langsung maupun sebagai bahan 
baku industri makanan dan minuman. Secara nasional konsumsi gula terus 
meningkat dari tahun ke tahun dan pada saat ini mencapai 3,6 juta ton yang terdiri 
atas gula konsumsi 2,2 juta ton, gula untuk industri (makanan, minuman dan 
farmasi) 700 ribu ton dan gula mentah untuk industri (rafinasi) 750 ribu ton. 
Sementara ini produksi gula domestik hanya mencapai 1,9 juta ton, dengan 
pertumbuhan produksi selama sepuluh tahun terakhir terus mengalami penurunan, 
baik dari sisi luas areal, produksi tebu, produktivitas tebu, rendemen, produksi 
gula dan produktivitas gula yang telah dihasilkan oleh Pabrik Gula (Durroh, 
2018).
 
Mahalnya harga bibit dan kenaikan biaya produktivitas yang tak terimbangi 
harga jual, petani melakukan keprasan berulang kali. Keprasan berulang kali 
menjadi sarang potensial bagi penyakit pembuluh (ratoon stunting disease). Logis 
kalau rendemen sebagai manifestasi akumulasi hasil fotosintesis di daun yang 
distimulasi klorofil jauh dari potensi sebenarnya. Penurunan produktivitas juga 
disebabkan adanya pergeseran areal tebu ke lahan tegalan, penerapan baku mutu 




tersebut diperparah dengan ketidak pastian besarnya profit, sehingga memicu 
penurunan areal lahan pengusahaan tebu oleh petani, yang pada akhirnya 
menyebabkan penurunan produksi (Durroh, 2018). 
Menanggulangi permasalahan produktivitas dan produksi gula yang relatif 
rendah serta memperhatikan posisi industri gula yang strategis, pemerintah 
mengupayakan suatu gerakan untuk swasembada gula, maka dilaksanakan 
Akselerasi Peningkatan Produktivitas Gula Nasional dan salah satu programnya 
adalah ‘bongkar ratoon‘ yang bertujuan untuk membongkar bekas tanaman 
keprasan untuk diganti dengan bibit baru, dan peningkatan kualitas bibit dengan 
penggunaan varietas unggul baru, sehingga dapat meningkatkan rendemen dan 
kadar hablur pada tebu. Pencapaian Program “Akselerasi Peningkatan 
Produktivitas Gula” diimplementasikan 3 aspek kegiatan yaitu: On-Farm, Off-
Farm, dan Kelembagaan. Kegiatan On-Farm pada program akselerasi dititik 
beratkan pada kegiatan bongkar ratoon dengan penggantian Varietas Unggul Baru 
lokal, rasionalisasi pemupukan, pengairan sederhana sedangkan aspek Off-Farm 
terkait dengan performance pabrik gula atau revitalisasi pabrik gula meliputi 
restrukturisasi dengan inovasi dan motivasi, rasionalisasi dengan menurunkan 
biaya produksi dan reengineering melalui efisiensi Pabrik Gula (Barus, Shiddiq, 
& Ermyanila, 2009) 
Program akselerasi peningkatan gula nasional menjadi langkah yang 
dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan produksi gula hingga saat ini. 
Program akselerasi meliputi pertama rehabilitasi tanaman melalui bongkar ratoon. 
Bongkar ratoon adalah mengganti tanaman yang sudah dikepras 3 sampai 4 kali 




PR1201 dan BL. Tanaman tebu mempunyai sifat spesifik dibanding tanaman 
semusim lainnya. Spesifik terletak pada tanaman tahun pertama (PC/Plant Cane) 
setelah tanaman pertama panen/sistem kepras pada pangkal batang menjadi 
tanaman tahun ke dua (R1/Ratoon 1). Tanaman tahun ke dua dipanen/dikepras 
menjadi tanaman ke tiga (R2/Ratoon 2), demikian seterusnya sampai tanaman 
tersebut dibongkar dan kembali pada tanaman pertama atau plant cane. Kedua 
penguatan kelembagaan dan ketiga pembangunan kebun bibit. Sebagai provinsi 
penghasil tebu dalam menghasilkan gula nasional yang sangat baik.  
Berdasarkan karakteristik lahan dan kategori tanaman tebu menunjukkan 
bahwa pada keprasan awal menunjukkan tingginya tingkat produtivitas dimana 
kadar remendemen yang tinggi dan hablur, namun pada tahun berikutnya mulai 
mengalami penurununan. Pada tabel 1 menunjukkan kegiatan usaha tani tebu di 
Kabupaten Malang berdasarkan luas lahan dan tingkat produktivitas Kecamatan 
Gondanglegi pada tahun 2013-2017. 
Tabel 1. Data luas lahan dan produktivitas Kecamatan Gondanglegi tahun 2013-
2017 
No    Uraian 2013 2014 2015 2016 2017 
1. Luas Lahan (Ha) 




486.894    




61,98    
344  
452.522 
67,41          
267 
362.083  
67,41            
493 
3.471  
62,90   
Sumber: Badan Pusat Statistik Nasional, 2018  
Hal ini dapat dilihat penurunan produktivitas terjadi pada tahun 2014 dan 
2017 yaitu sebesar 61,98 ton/ha dan 62,90 ton/ha jika dibanding pada tahun 2013 
sebesar 132,25ton/ha. Tabel diatas juga menunjukkan bahwa dengan peningkatan 
luas lahan tanaman tebu terjadi peningkatan produksi tebu tetapi tidak diikuti 




bahwa Kecamatan Gondanglegi merupakan daerah penghasil tebu tertua di 
Kabupaten Malang dengan jumlah produktivitas mencapai 1100 ku/tahun lebih 
sedikit dibanding Kecamatan Kasembon yaitu 1115 ku/tahun. Hal ini dikarenakan 
terlalu banyak petani yang melakukan keprasan lebih dari 4 kali hal ini tentu 
menurunkan produktivitas, kadar rendemen dan bobot dari tebu tersebut.   
Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa penurunan produktivitas 
tebu mengindikasikan kurang diterapkannya teknologi budidaya tebu. Turunnya 
minat petani untuk bongkar ratoon yang mempengaruhi produksi gula di 
Indonesia merupakan suatu akibat dari proses kompleks baik dari segi sosial, 
ekonomi maupun dari teknologi berdasarkan kualitas dari petani itu sendiri 
sehingga penting dilakukan penelitian mengenai adanya pengaruh “Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Keputusan Petani Dalam Melakukan Bongkar  Ratoon”.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka timbul suatu 
permasalahan  yang akan diteliti sebagai berikut: 
1. Bagaimana biaya produksi, penerimaan dan pendapatan petani yang 
melakukan bongkar ratoon dan keprasan? 
2. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi keputusan petani dalam 
melakukan bongkar ratoon? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Untuk menganalisis biaya produksi, penerimaan dan pendapatan petani 




2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi petani tebu dalam 
melakukan bongkar ratoon. 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
1. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
serta wawasan mengenai pentingnya faktor yang mempengaruhi keputusan 
petani dalam melakukan bongkar ratoon. 
2. Bagi pembaca, penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan 
pengetahuan atau referensi untuk penelitian selanjutnya. 
3. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk mengaplikasikan pengetahuan 
penulis selama perkuliahan, untuk menghadapi masalah yang sedang terjadi 
terkait bidang pertanian. 
4. Bagi masyarakat, penelitian ini berguna untuk membandingkan antara 
pendapatan dengan melakukan bongkar ratoon dengan tidak melakukan 
dilihat dari nilai ekonomi dan sosial yang didapatkan. 
1.4 Batasan Masalah 
1. Penelitian dilakukan pada petani tebu yang ada di Kecamatan Gondanglegi, 
Kabupaten Malang, tempat ditentukan dengan metode pengambilan sampel 
sensus yaitu dengan teknik penentuan sampel apabila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel.  
2. Aspek yang diteliti adalah aspek biaya produksi, penerimaan, pendapatan 
dan analisa faktor. 
1.5 Batasan Istilah 
Berdasarkan penjelasan diatas maka istilah-istilah tersebut diberi batasan 




1. Bongkar ratoon yang dimaksud adalah suatu program yang bertujuan untuk 
membongkar bekas tanaman keprasan untuk diganti dengan bibit baru, dan 
peningkatan kualitas bibit dengan penggunaan varietas unggul baru 
sehingga dapat meningkatkan rendemen dan kadar hablur pada tebu. 
2. Biaya produksi yang dimaksud adalah untuk mengetahui besarnya biaya 
yang dikeluarkan oleh petani baik biaya variabel maupun biaya tetap. 
3. Usahatani tebu yang dimaksud adalah usaha petani tebu dalam 
mengalokasikan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien untuk 
memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. 
4. Keputusan bongkar ratoon yang dimaksud adalah keputusan peremajaan 
tenaman tebu yang didukung perilaku ekonomi dan kondisi sosial petani 
tebu. 
5. Kemitraan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hubungan kerjasama 
antara petani dengan mitra usaha yaitu pabrik gula. 
6. Kebijakan pemerintah pusat atau daerah adalah instrumen pemerintah 
berupa undang-undang, peraturan pemerintah, keputusan presiden, 
keputusan menteri, dan lain-lain yang bertujuan untuk meningkatkan 
produktivitas tebu dan pendapatan petani. 
7. Keputusan petani dalam melakukan bongkar ratoon menggunakan bantuan 
berupa skala Likert untuk mengukur faktor-faktor dalam melakukan 
bongkar ratoon yang terdiri dari faktor sosial, eknomi, dan teknologi. 
Mengkuantitatifkan hasil dari keputusan petani yaitu dengan (setuju, sangat 




8. Analisa faktor merupakan analisis yang digunakan dalam mencari faktor-
faktor yang mampu menjelaskan hubungan atau korelasiantara berbagai 
indikator independen yang diobservasi dalam hal ini variabel yang 
digunakan adalah usia (x1), pendidikan baik formal dan non formal (x2), 
anggota dalam kemitraan (x3), luas lahan (x4), biaya poduksi (x5), biaya 
bongkar ratoon (x6), bibit (x7), pupuk(x8), Pengalaman berusahatani (x9), 
biaya tenaga kerja (x10), modal (x11), tanggungan dalam keluarga (x12), 
frekuensi keprasan (x13), teknologi usahatani (x14), pestisida (x15)terhadap 
keputusan petani dalam melakukan bongkar ratoon (y). 
9. Biaya Tetap (FC) merupakan biaya yang dikeluarkan petani dalam 
melakukan usahatani bongkar ratoon dan keprasan. 
10. Biaya Variabel (VC) merupakan biaya yang besar kecilnya mempengaruhi 
pendapatan petani bongkar ratoon dan keprasan. 
11. Total Biaya (TC) merupakan jumlah keseluruhan biaya produksi yang 
dikeluarkan oleh petani dalam melakukan bongkar ratoon dan keprasan 
dalam satu periode. 
12. Total Penerimaan (TR) merupakan hasil keseluruhan penjualan tebu dan 
penjualan hasil sampingan usahatani tebu dalam satuan rupiah. 
13. Total Pendapatan (π) merupakan selisih dari penerimaan dikurangi dengan 
biaya-biaya yang telah dikeluarkan dalam satu periode bongkar ratoon dan 
keprasan. 
  
 
